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Abstrak 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah dimana sistol ≥ 140 mmHg dan diastole ≥ 90 mmHg. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan  kejadian hipertensi 

pada lansia di Puskesmas  Talang Ratu  Kota Palembang Tahun 2021. Desain penelitian ini dengan 

Cross Sectional. Metode pengambilan sampel dengan teknik purposive Sampling. Subjek  penelitian  

ditentukan dengan cara Purposive sampling yaitu Pasien yang berobat di Puskesmas Talang Ratu 

tahun 2022. Sampel penelitian masing-masing sebanyak 95 responden. Penelitian ini telah dilakukan 

pada bulan Juni tahun 2023.  Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil analisis uji uji Chi-

Square menunjukan ada hubungan bermakna (p ‹ 0.05) untuk variabel umur dan riwayat keluarga 

hipertensi. Dari penelitian ini dihasilkan bahwa diharapkan pihak Puskesmas memaksimalkan 

program yang berhubungan dengan lansia seperti posyandu lansia, mengingat lansia merupakan 

kelompok yang beresiko terhadap penyakit 

 

Kata kunci:  Hipertensi, Lansia 

Abstrack 

Hypertension is an increase in blood pressure where systolic 140 mmHg and diastolic 90 mmHg. The 

purpose of the study was to find out what factors were associated with the incidence of hypertension 

in the elderly at the Talang Ratu Health Center, Palembang City in 2021. The design of this research 

is cross sectional. The sampling method istechnique purposive sampling. The research subjects were 

determined by purposive sampling, namely patients who were treated at the Talang Ratu Health 

Center in 2022. Each research sample is 95 respondents. This research was conducted in June 2023. 

The data collection used a questionnaire. The results of the analysis oftest Chi-Square showed no 

significant correlation (P <0.05) for the variable age and family history of hypertension. From this 

research, it is hoped that the Puskesmas will maximize programs related to the elderly such as the 

elderly posyandu, considering that the elderly are a group at risk for disease.  
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PENDAHULUAN  

Pembangunan kesehatan di Indonesia merupakan upaya kesehatan untuk mencapai 

kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk dalam mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal. Keberhasilan pemerintah dalam pembangunan nasional, telah terwujud hasil yang 

positif diberbagai bidang, yaitu adanya kemajuan ekonomi, perbaikan lingkungan hidup, 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dibidang medis sehingga dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan penduduk serta meningkatkan Usia Harapan Hidup (UHH). 

Akibatnya jumlah penduduk yang berusia lanjut cenderung meningkat dan bertambah lebih 

cepat (Depkes RI, 2006). 

Data WHO di Asia Tenggara 8% populasi adalah lanjut usia  atau sekitar 142 juta 

jiwa. Pada tahun 2050 diperkirakan usia harapan hidup di sebagian besar Negara Asia 

Tenggara akan menjadi >75 tahun  sedangkan di Indonesia jumlah penduduk Lanjut Usia di 

Indonesia pada tahun 2020 akan mencapai 28,8 juta jiwa atau sekitar 11% dari total 
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penduduk Indonesia. Pada tahun 2021 usia lanjut di Indonesia diperkirakan mencapai 30,1 

juta jiwa (Kepmenkes, 2013). 

Peningkatan jumlah lansia di Indonesia ini memberikan suatu perhatian khusus pada 

lansia yang mengalami suatu proses menua. Permasalahan- permasalahan yang perlu 

perhatian khusus untuk lansia berkaitan dengan berlangsungnya proses menjadi tua, yang 

berakibat timbulnya perubahan fisik, kognitif, perasaan, sosial, dan seksual. Perubahan-

perubahan pada lansia di negaranegara maju yaitu perubahan pada sistem kardiovaskuler 

yang merupakan penyakit utama yang memakan korban karena akan berdampak pada 

penyakit lain seperti hipertensi (Agustina, Sari, & Savita, 2014). 

Menurut WHO, 2019, diperkirakan 1,13 miliar orang di seluruh dunia menderita 

hipertensi, sebagian besar (duapertiga) tinggal di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Salah satu target global untuk penyakit tidak menular adalah menurunkan 

prevalensi hipertensi hingga 25% pada tahun 2025  (WHO, 2019). Data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia 

menyandang hipertensi,  artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Hipertensi 

terus meningkat, diperkirakan pada tahun 2025 jumlah kasus hipertensi  1,5 Miliar orang dan 

diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi (Rizkiyanti dan 

Trisnawati, 2021). 

Di Amerika Serikat hampir setengah dari orang dewasa (108 juta, atau 45%) 

hipertensi, sedang menjalani pengobatan hipertensi  hanya sekitar 1 dari 4 orang dewasa 

(24%) dengan hipertensi yang kondisinya terkendali dan setengah dari orang dewasa (45%) 

dengan hipertensi yang tidak terkontrol memiliki tekanan darah 140/90 mm Hg. Tekanan 

darah tinggi adalah penyebab utama atau penyebab kematian lebih dari 494.873 orang di 

Amerika Serikat pada tahun 2018 (CDC, 2017). 

Berdasarkan Riskesdas 2018 prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada 

penduduk usia 18 tahun sebesar 34,1%. Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun 

(31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%) (Kepmenkes., 2019). 

Berdasarkan laporan surveilans Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2017, angka 

kejadian hipertensi dengan kasus baru sebanyak 645 laki-laki dan 1110 pada wanita (Dinas 

Kesehatan Provinsi Palembang, 2017). 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah 

kesehatan yang sangat serius saat ini. Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan 

peluang 7 kali lebih besar terkena stroke, 6 kali lebih besar terkena penyakit jantung 

kongestif, dan 3 kali lebih besar terkena serangan jantung.2 Pada kebanyakan kasus, 

hipertensi terdeteksi saat dilakukan pemeriksaan fisik karena alasan penyakit tertentu, 

sehingga sering disebut sebagai silent killer. Hipertensi merupakan penyakit yang mendapat 

perhatian dari semua kalangan masyarakat, sehingga membutuhkan penanggula-ngan jangka 

panjang yang menyeluruh dan terpadu (Imelda, Sjaaf, & Puspita, 2020). 

Faktor- faktor yang sering menyebabkan terjadinya hipertensi dibagi dalam dua 

kelompok besar, yaitu faktor yang melekat atau tidak dapat diubah seperti jenis kelamin, 

umur, genetik dan faktor yang dapat diubah seperti pola makan, kebiasaan olah raga dan lain-

lain. Gaya hidup masyarakat yang berhubungan dengan risiko hipertensi seperti stres, 

obesitas (kegemukan), kurangnya olahraga, merokok, alkohol, dan makan makanan yang 

tinggi kadar lemaknya. Perubahan gaya hidup seperti perubahan pola makan menjurus ke 

sajian siap santap yang mengandung banyak lemak, protein, dan tinggi garam tetapi rendah 

serat, membawa konsekuensi sebagai salah satu faktor berkembangnya penyakit degeneratif 

seperti hipertensi (Suharto, Jundapri, & Pratama, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Aryantiningsih dan Silaen, (2018). berjudul hipertensi 

pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya Pekanbaru. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara usia, jenis kelamin, kegemukan, 
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aktivitas olahraga ,  asupan garam (natrium)  dan kebiasaan merokok dengan kejadian 

hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, (2019), berjudul   yang berhubungan 

dengan kejadian hipertensi pada pralansia adalah usia, jenis kelamin, konsumsi garam, 

aktivitas fisik, merokok dan cemas. Penelitian yang dilakukan oleh Elvira dan Anggraini, 

(2019).   yang berhubungan dengan kejadian hipertensi. Hasil penelitian didapatkan ada 

hubungan faktor usia dan  faktor merokok dengan kejadian hipertensi.  

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang di lakukan yaitu dengan menggunakan metode.Penelitian ini bersifat 

observasional analitik dengan rancangan cross-sectional yang menganalisis secara 

komprehensif   risiko terhadap Penyelenggaraan Yankestrad. Observasi dilakukan pada 

interval waktu yang sama antara   risiko dan dampaknya. Penelitian dilakukan di di 

Puskesmas Talang Ratu pada bulan bulan Mei .penelitian ini yaitu pasien yang berkunjung 

berobat di Puskesmas Talang Ratu pada tahun 2023, yaitu berjumlah 1716  responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis  Univariat  

Analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentase variabel 

penelitian, dimana variabel independent (umur, jenis kelamin, asupan natrium, aktivitas fisik 

dan riwayat keluarga). Variabel dependen (kejadian hipertensi). Analisis univariat dapat diliat 

pada tabel di bawah ini. 

Kejadian Hipertensi 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi di Puskesmas 

 Talang Ratu Kota Palembang Tahun 2023 

No  Kejadian Hipertensi Jumlah Persentase (%) 

1. Hipertensi 66 69,5 

2. Tidak Hipertensi 29 30,5 

 Total  95 100,0 

(Data Penelitian Kristina Rotua, 2023) 

Berdasarkan tabel 1 diatas, persentase responden dengan hipertensi  66 responden 

(35,8%), sedangkan yang tidak hipertensi 29 responden (30,5%). 

Umur 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Umur  di Puskesmas Puskesmas Talang Ratu  

Kota Palembang Tahun 2023 

No  Umur Jumlah Persentase (%) 

1. Lansia 52 54,7 

2. Dewasa 43 45,3 

 Total  95 100,0 

       (Data Penelitian Kristina Rotua, 2023) 

   Berdasarkan tabel 2 diatas, persentase responden dengan usia lansia  52 responden 

(54,7 %), sedangkan usia dewasa 43 responden (45,3%). 

Jenis Kelamin  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin  di Puskesmas Talang 

Ratu Kota Palembang Tahun 2023 

No  Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1. Laki-laki 45 47.4 

2. Perempuan 50 52.6 
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 Total  95 100,0 

        (Data Penelitian Kristina Rotua, 2023) 

Berdasarkan tabel 3 diatas, persentase responden jenis kelamin laki-laki  45 responden 

(47,4%), sedangkan jenis kelamin perempuan 50 responden (52,6%). 

Riwayat Hipertensi Keluarga 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Riwayat Keluarga Hipertensi di 

Puskesmas Talang Ratu Kota Palembang Tahun 2023 

No  Riwayat hipertensi keluarga Jumlah Persentase (%) 

1. Ya 44 46.3 

2. Tidak  51 53.7 

 Total  95 100,0 

        (Data Penelitian Kristina Rotua, 2023) 
Berdasarkan tabel 4 diatas, persentase responden dengan riwayat hipertensi keluarga ya 

44 responden  (46,3 %). Sedangkan riwayat keluarga hipertensi tidak 51 responden (53,7%). 

 

Analisis Bivariat  

Hubungan Umur Terhadap Kejadian Hipertensidi Puskesmas Talang Ratu Tahun 2023 

Adapun hasil analisis hubungan antara umur terhadap kejadian hipertensi dilihat pada 

tabel bawah ini. 

Tabel 5. Hubungan Umur Terhadap Kejadian Hipertensi di Puskesmas Talang Ratu  

Kota Palembang Tahun 2023 

 
No 

Umur Kejadan Hipertensi  
Jumlah 

 
p 

value 

OR(Odds 
Ratio) & 
95% Cl 

Ya Tidak 

N % N % n % 

1. Lansia 31 59,6 21 40,4 52 100 0,022 0,337 
0,131-
0,870 

2. Dewasa 35 81,4 8 18,6 43 100 

Total 66 69,5 29 30,5 95 100 

         (Data Penelitian Kristina Rotua, 2023) 

Berdasarkan tabel 5 didapat hasil analisis hubungan antara umur dengan kejadian 

hipertensi menunjukan bahwa umur dengan lansia dengan kejadian hipertensi ya berjumlah 

31 responden (59,6%), sedangkan umur dewasa dengan kejadian hipertensi ya berjumlah 35 

responden (81,4%). Hasil uji statistik Chi Square di peroleh p value =0,022  dimana (p value) 

< 0,05 yang berarti ada hubungan antara umur dengan kejadian hipertensi di Puskesmas 

Talang Ratu tahun 2023. Dari hasil analisis juga diperoleh nilai OR = 3,337, artinya 

responden dengan umur katagori lansia  3,337  kali untuk kejadian hipertensi dibandingkan 

responden yang umur dengan katagori dewasa. 

 

Hubungan Jenis Kelamin  Terhadap Kejadian Hipertensi pada Lansia di Puskesmas 

Talang Ratu Tahun 2023 

Adapun hasil analisis hubungan antara umur dengan kejadian hipertensi pada lansia 

dilihat pada bawah ini. 

Tabel 6. Kejadian Hipertensi pada lansia 

 
No 

Jenis 
Kelamin 

Kejadan Hipertensi  
Jumlah 

 
p 

value 

OR(Odds 
Ratio) & 
95% Cl 

Ya Tidak 

N % N % n % 

1. Laki-laki 32 71,1 13 28,9 45 100 0,742 1,158 
0,482-
2,784 

2. Perempuan 34 68,0 16 32,0 50 100 

Total 66 69,5 29 30,5 95 100 

(Data Penelitian Kristina Rotua, 2023) 
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Berdasarkan tabel 6 didapat hasil analisis hubungan antara jenis kelamin dengan 

kejadian hipertensi menunjukan bahwa jenis kelamin laki-laki dengan kejadian hipertensi ya 

berjumlah 32 responden (71,1%), sedangkan jenis kelamin  perempuan dengan kejadian 

hipertensi ya berjumlah 34  reponden (68,0%). Hasil uji Chi Square di peroleh p value 

=0,742 dimana (p value) > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan jenis kelamin dengan 

kejadian hipertensi di Puskesmas Talang Ratu tahun 2023.  

 

Hubungan Riwayat Keluarga Hipertensi Terhadap Kejadian Hipertensi pada Lansia di 

Puskesmas Talang Ratu Tahun 2023 

Adapun hasil analisis hubungan antara Riwayat Keluarga Hipertensi  dengan kejadian 

hipertensi pada lansia dilihat  bawah ini. 

Tabel 7. Riwayat keluarga Hypertensi 

No 
Riwayat 
Keluarga 

Kejadan Hipertensi  
Jumlah 

 
p value 

OR(Odds Ratio) 
& 95% Cl Ya Tidak 

n % N % N % 

1. Ya 42 89,4 24 50,0 47 100 0,001 8,400 
2,835-24,890 2. Tidak 24 50,0 24 50,0 48 100 

Total 66 69,5 29 30,5 95 100 

(Data Penelitian Kristina Rotua, 2023) 

Berdasarkan tabel 7 didapat hasil analisis hubungan antara riwayat keluarga dengan 

kejadian hipertensi menunjukan bahwa riwayat keluarga hipertensi dengan katagori ya 

dengan kejadian hipertensi ya berjumlah 42 responden (89,4%), sedangkan riwayat keluarga 

hipertensi katagori tidak dengan kejadian hipertensi ya berjumlah 124 reponden (50,0%). 

Hasil uji Chi Square di peroleh p value =0,001 dimana (p value) <  0,05 yang berarti ada 

hubungan riwayat keluarga hipertensi dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Talang Ratu 

tahun 2023.  

Dari hasil analisis juga diperoleh nilai OR = 8,400 artinya responden dengan riwayat 

keluarga hipertensi  8,400 kali untuk kejadian hipertensi dibandingkan responden yang tidak 

ada riwayat keluarga hipertensi. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Umur Terhadap Kejadian Hipertensi di Puskesmas Talang Ratu Tahun 

2023  

Hasil uji univariat pada variabel umur persentase responden dengan usia lansia  52 

responden (54,7 %), sedangkan usia dewasa 43 responden (45,3%) Hasil uji statistik Chi 

Square di peroleh p value =0,022 dimana (p value) < 0,05 yang berarti ada hubungan antara 

umur dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Talang Ratu tahun 2023 

Penelitian oleh Amanda dan Martini,(2018), berjudul Hubungan Karakteristik Dan 

Status Obesitas Sentral Dengan Kejadian Hipertensi dimana diperoleh hasil penelitian ada 

hubungan antara umur dengan kejadian hipertensi dengan nilai (p –value = 0,000). 

Peneliti ini sejalan dengan penelitian oleh  Tamamilang et al.,( 2019), berjudul 

hubungan antara umur dan aktivitas fisik dengan derajat hipertensi di Kota Bitung Sulawesi 

Utara, diperoleh hasil penelitian berdasarkan hasil uji Chi Square yang diperoleh yaitu 

terdapat hubungan antara umur dengan derajat hipertensi ( p-value = 0,003). 

Lansia merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Menua 

bukanlah suatu penyakit, tetapi merupakan proses yang berangsur-angsur mengakibatkan 

perubahan kumulatif, merupakan proses menurunnya daya tahan tubuh dalam menghadapi 

rangsangan dari dalam dan luar tubuh. Menua atau menjadi tua adalah suatu keadaaan yang 

terjadi di dalam kehidupan manusia. Proses menua merupakan proses sepanjang hidup, tidak 



2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

312 | Vol. 1 No. 6                                             Hubungan Usia, Jenis Kelamin dan  Riwayat (Abu Bakar Sidiq) 
 

hanya dimulai dari suatu waktu tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan (Kholifah, 

2017). 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa responden yang usia lansia lebih banyak 

dibandingkan dengan usia dewasa. Seiring bertambahnya umur maka akan terjadinya 

penurunan dan perubahan secara cumulative organ di dalam tubuh termasuk pada sistem 

kardiovaskuler. 

 

Hubungan Jenis Kelamin Terhadap Kejadian Hipertensi di Puskesmas Talang 

RatuTahun 2023 

Hasil uji univariat pada variabel jenis kelamin persentase responden jenis kelamin laki-

laki  45 responden (47,4%), sedangkan jenis kelamin perempuan 50 responden (52,6%). Hasil 

uji Chi Square di peroleh p value =0,742 dimana (p value) > 0,05 yang berarti tidak ada 

hubungan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Talang Ratu tahun 2023.  

Penelitian yang dilakukan oleh Novitaningtyas, (2014) dengan judul Hubungan 

Karakteristik (Umur, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan) Dan Aktivitas Fisik Dengan 

Tekanan Darah Pada Lansia Di Kelurahan Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten 

Sukoharjo, diperoleh hasil penelitian tidak ada hubungan karakteristik (umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan) dan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Wahyuningsih & Astuti, 2016), judul 

penelitian faktor yang mempengaruhi hipertensi pada usia lanjut, hasil penelitian adalah tidak 

ada hubungan jenis kelamin dengan faktor jenis kelamin dengan terjadinya hipertensi pada 

usia lanjut di Dusun Kabregan, Srimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta dengan nilai p value 

= 0,979. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan responden jenis kelamin lebih banyak 

perempuan di bandingkan dengan laki-laki. Berdasarkan hal ini peneliti oleh Kusumawaty et 

al., (2016), menyimpulkan bahwa jenis kelamin sangat erat kaitanya terhadap terjadinya 

hipertensi dimana pada masa paruh baya lebih tinggi penyakit hipertensi pada wanita ketika 

seorang wanita mengalami menopause. Menopause berhubungan dengan peningkatan 

tekanan darah hal ini terjadi karena wanita yang menopause mengalami penurunan hormon 

estrogen, yang selama ini melindungi pembuluh darah dari kerusakan. 

 

Hubungan Riwayat Keluarga Hipertensi Terhadap Kejadian Hipertensi pada Lansia di 

Puskesmas Talang Ratu Tahun 2023 

Hasil uji univariat pada variabel riwayat hipertensi keluarga persentase responden 

dengan riwayat hipertensi keluarga ya 44 responden  (46,3 %). Sedangkan riwayat keluarga 

hipertensi tidak 51 responden (53,7%). Hasil uji Chi Square di peroleh p value =0,001 

dimana (p value) <  0,05 yang berarti ada hubungan riwayat keluarga hipertensi dengan 

kejadian hipertensi di Puskesmas Talang Ratu tahun 2023.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dismiantoni et al., (2019), hasil penelitian Ada 

hubungan antara riwayat keturunan terhadap kejadian hipertensi di wilayah kerja puskesmas 

simbarwaringin kecamatan trimurjo lampung tengah tahun 2019. 

Penelitian oleh Nuraeni, (2019), berjudul Hubungan Usia Dan Jenis Kelamin Beresiko 

Dengan Kejadian Hipertensi Di Klinik X Kota Tangerang, diperoleh hasil penelitian ada 

hubungan riwayat keturunan dengan kejadian hipertensi  (0,031; OR=3.744). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian responden tidak 

mempunyai riwayat keluarga hipertensi. Riwayat keluarga yang menderita hipertensi juga 

meningkatkan risiko hipertensi terutama hipertensi primer , tentunya faktor lingkungan ikut 

berperan. Menurut Davidson bila kedua orang tua menderita hipertnsi maka sekitar 45% akan 

turun ke anak-anaknya dan salah satu orang tuanya yang menderita hipertensi maka sekitar 

30% akan turun ke anak-anaknya (Kemenkes RI, 2013). 
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KESIMPULAN  

 Pada pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1) Ada hubungan umur terhadap kejadian hipertensi di Puskesmas Talang Ratu Banyuasin 

tahun 2023. 

2) Tidak ada hubungan jenis kelamin  terhadap kejadian hipertensi di Puskesmas Talang 

Ratu Banyuasin tahun 2023. 

3) Ada hubungan riwayat keluarga hipertensi terhadap kejadian hipertensi di Puskesmas 

Talang Ratu Banyuasin tahun 2023. 
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